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Severti d4di daersh - daersh lain, Ja
nan prasejarah Sulaae51 Selatan merupa-
kan bagian yang uerpanaanw dari keselu-~
ruhan s egarah daerah ini. iiaka praseaa-.'

‘rah yang ditandai oleh belvm dite mukan—
nya sumber - gumber tertulis, menyebdb-'_
kan hanya bahan - bzhan tak Gertulis sg
Ja yang dapat dipergunalan untuk mere —
konstruksikan masa lampau, yaitu benda-
 _ benda peninggalan hasil ! zebudayaan manu
sia yang dibuat dari batu, tulang, serta
8isa -~ sisa kehiduvan yangz telah ah menja-
£ batw (Cfoldd V.- r
Benda -~ benda tersebut umumnya te-
lah berusia ratusan ribu tahun, yang 4i
Sulawesi Selatan ditemukan antara lein
di sepanjang tepi sungai Wallanae, Xhu-
susnya di daerah Soppeng dan Wajo.

Temuan fosil gajah purba ( Arghidis
kodon celebensis ) di daersh Cahbenge
( SBoppeng ) merupakan salah satu dbukti
yang kuat bahwa pada kala Plestosin (Ja
man Fs ), yang terjadi antvara 3 Jjuba



tahun sampai 10.000 sebelum Masehi,  air
laut perngh mengalami pasang surut sampai
boberapa kali. Pada wokbu air laut surut
parrpal lebih kurang 110 m di baWah_perﬁu—
kaan laut sekarang, maka bagian terbesar
kepulauan Indonesia bergabung dengan dara
tan Asia, disebablkan karena bagian - bagi
‘an_yéng semula merupakan dasar laut kemu-
dian menjadi dsratan. Hal inilsh yang me-
mungkinfen.binatang - binetang besar (dan
juga manu51a) dari Asia bermigrasi ke ke-
pulauan Tndonesia, termasuk daerah Sulawe

 gi Selatan. Itulah sebabnya di daerah Su-
lawesi Selatan ini ditemukan fosil gajah,
salah satu Jenis hewan yang sekarang su -
dah tidak ada lagi di daerah ini.

Peninggalan -~ peninggalan kebudayaan
vang btertua di daerah Sulawesi Selatan yg
telah berusia ratusan ribu tahun juga di-
temulkan di-daerah Cabbenge ( Soppeng ).Ha
nya sayang, fosil manusia yang diperkira~
kan bermasuk jenis Pithecanthropus Lrec -
‘tus, pencipta kebudayaan Cabbenge terse -
but, sampai saat ini belum ditemukan.

getelah kala Plestosin berakhir, tere
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dapat bukti bahwa manusia kemudian ting
gal di gua - gua batu kapur yang banyak
sekali terdapat di daerah Sulawesi Selg
tan ini; a.l. : di Xebupaten Maros,Pang
kep, Bululrumba, Bone dan Soppeng.

Di. Gua Ululeba, gua Bola Batu(Bone),
gua Karrasa ( Mavos ), gua Codong (Sop-
peng), para ahli purbakala telsh menemu
kan sisa ~ sisa kerangka manusia purba,
pencipta dan pendulrung kebudayaan Toala.
Bagian berbesar penduduk penghunl gua -
gua tersebut termasuk ras Mongoloid, de
ngan ciri ~ ciri tubuh vidak berlalu bg
sar dan giginya kecil - kecil. Adanya
pengaruh Mongoloid ini Adiperkirakan ka-
rena pengaruh ras Mongoloid yang datang
dari arah utara ( Pilipina ).

Para penghuni gua Gersebut hidup da
lam kelompok 30 -~ 50 orang, tinggal di
gua - gua yang letaknya dekat air ( Su-
ngai, laut, danau ). Mata pencaharian
hidup yang pokok ialah berburu binatang

( darat dan air ) dan mengumpulkan ba -~
han makanan hasil hutan. Pada masa ini
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| bcrcocox tanam seca,a smderhana sudah dike
nalc, a.l. padi dan vmbi - unbian., Seorang
~ahli prasejarah Inggris berdasarkan hasil _
 penelitiannya di gua Ulu leang dan Leang
-'burung ( Maros ) memperkirakan bahwa tana-
man padi telah ada di daersh Naros Tebih =
.kurang 25 000 +zhun yqn lalu. g .

_ mntdk satu kelompol: penduduk diperiu -
~ kan daerah buruan seluas 1.k. 1500 Km per-
~ _segi. Bila sumber nakanan h&bls atau meni-
.pls, mereka pindsh ke uempat lain yang le-—
bih banyak uerdapat-sumbar makanan,

Alat - alat kerja untuk keperluan hi -

~ dup sehari -~ hari dibuat dari batu jenis
kwarsé.dan chalsedon yang dipecaﬁkan dan
dibentuk untul ujung panzh, ujung tombak,
pisau dan lain - lain. Semua jenis “Hlat
dari batv ini disebut serpih bilah.(Fla -~
kes ). Khusus untuk ujung panah yang bergi
1, kerena demikian banyarnya ditemulzan di
daereh Maros, beberapa ahli purbakala me -
nyebutnys Lancipan Maros ( Maros point ),
Disamping alat - alat yang dibuat dari
bahan batu, mereka juga membuat alat -alat
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yang dibuat dari bahan batu, mereka ju-
ga membuat alat - alat yang dibuat dari
tulang, kerang, dan kayu ( terubama bam
ba ), L

| Selain hasil - hasil kebudayaan yg
‘berupa alat - alat kerja schari - hari,
para ponghuni gua tersebut juga telah
- mengenal seni lukis yang digambarkan di
dinding -~ dinding gua. Hasil kesenian
ini merupakan hasil keséﬁian_yang pa -
~ ling ‘tua yang pernzh ditemukan di Indo-
nesia. Hasil kesenian yang berupa Sam -~
bar - gambar cap tangan dan babi rusa
berwarna merah yang digambarkan di din-
ding =~ dinding gua tempat tinggal mere-~
ka, oleh para ahli dianggap sebagai pen
cerminan kehidupan sosial ekonomis dan
kepercéyaan masyarakat. Sikap hidup ma-
nusia Pterpancar didalam lukisan -~ luki-
san tersebut, termasuk pula didalamnya
nilai - nilai estetika dan magis. Cap -
cap tangan dengan latar belakang merah
mungkin mengandung arti kekuatan  atau
simbul Xkeluatan pelindung untuk mence -~
gah roh - roh Jahat yang diperkirakan
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akan mengganggu mereka., Dan cap - cap ta -
ngan yang Jjarinya tidak lengkap dzanggap
sebagai tanda berkabung.

Sementara itu lukisan yang menggambar-
kan geekor babi rusa yang sedang meloncat
dengan gambar panah di bagian jantungnya C
yang terdapat di gua Pettae ) dimaksudkan
sebagai suatu pengharapan ager mereka ber-
hasil dalam usshanya berburu di hutan.

Gambar - gambar cap tangan ditemukan -
di gua Pettakere, gua Burung, Gua Saripa ,
gua Jarie, gua Lambatorang ( Maros ), gua
Sakapao, gua Kassi, gua Patennung, gua Sunm
pangbita ( Pangkep ).

Di samping gua - gua yang dlsébutkan
diatas, gua lainnya yang juga telah ditelil
ti oleh para =2hli purbskala, a.l. gus Ara
di Bira ( Bulukumba ), gua Batu Ejaya, gua
Panganreang Tudea ( Bantaeng ), gua Ulu Le
ang, Gua Pettal ( Maros ), gua Bola Batu ,
gua Panigi Ta'buttu ( Bone ) dan masih ba-
nyak lagi gua - gua lainnya di daerah Ma -
T0S.

Dari hasil penelitian para ahli purba-
kala Belanda, Australia, Inggris dan Indo-
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nesia terhadap sisa - sisa kebudayaan
yang ditemikan di dalem penggalian /pe
nelitlian ke purbwkalﬂ¢n mua -.gua  di

serah BulaWOSl Selatan danatlah di -
-_51mpulkan.bahwa_kubudayuun tersebut
berliembang antara 5000 sampai 1000 té—
-_hun sebelum masehi.'Kosiwoulqn'ini dl_'
dapatkan berdasarkan. hasil analisa Cgr'
bon 14, salsh satu metode penentuan u-
ur absolut yang scka;ang bérlaku di -
seluruh dunia. | |

- Setelah cara hidup berburu dan me-
ngumpul mekanan dilampauvi, maka manu -
~8la kemudian menginjal svatu masa kehi
dupan yang disebut masa bercocok tanam.
MoSa ini amat penting dalan sejarsh
perkembangan masyarelat dan peradaban ,
karena pada masa ini beberapa penemuan
baru berupa penguasaan sumber - sumber
alam bertambeh cepat. Berbasal macam
tumbuh - tumbuhan dan hewan mulai dipe
lihara dan dijinakkan. Cara untuk me -
nanfaatkan hutan belukar dengan mene -~
bang dan membakar pohon mulai dikembang
kan, schingga karenanyé terciptalah la-
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dang -~ ladang 1uas-yang menberiltan hasil
pertanian, meskipun sif'atnya masih seder
hana. Untu': memenuhi kebutuhan‘protein-“
hewani, kegiatan berburu dan menangkap
iken masih  terus dilakuken di samping
mata pencaharian bercocok tanam yang meng
- hasilkan kebutuhan.makanan pokok,

~ Pada masa ini mulai ada tanda - tanda
cara hidup menetap disuatu perkampungan
'yang'térdiri atas tempat tinggal sederha~
na yang didiasmi secara berkelompok oleh
beberapa keluarga. Populasi mulai mening-
kat dan kegiabtan - kegiatan dalam kehidu-
pan perkampungan yang terutama ditujulkan
untuk mencukupi kebutuhan bersama mulail
diatur dan dibagi antar anggota masysra -
kat. Selain segi tehnologi dalam mengha -
silkan benda - benda untuk keperluan se-
hari - hari SGPerti + Pakaian, gerabah (
tembikar ) dan alat - zlat kerja mulal di
tingkatkan, maka unsur kepercayaan dalam
kehidupan perksmpungan ini mulal memain -
kan peranan yang penting. Unsur kepercaya
an ini sangat erat hubungannya dengan ke-
inginan untuk meningkatkan serta memperta
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hankan kesejahter aan hidup bersama.
- Sebagai akibat tinggal menetep, dan -
mulai adanya pembagizn kerja antar ke -

- lompok, maks manusia kemudian mulal me—
ngembanbhan.xetrampllan dengan cara
menggo sok alat - alat batu yang semula
kasar meénjadi halus b'uL yang berbentuL :
persegi maupun 1onamrg. ' -

-7 i "Contol Dekas desa ! iung di Sulawesi
| Selatan yang dluerklrakdn +elah berusia
-1000 tahun &itemukan di tepl sungai Ka~
~ rama, di Sikendeng, k;nanga Sipakka, Kg
ca'irla;tan_ Kalumpang, Kabupaten Mamuju',l Be
kas desa tersebut ditemukan dan diseliw=
diki oleh P.V.van: Stein Callenfels dan
' A.A, Cense pada tahun 1933 dan pada ta-
 hun 1949 diselidiki ulang oleh shli pur
bakala lalnnya yaltu H.R. van Heekeren.
Di desa tersebut ditemukan bobo.L apa bu- |

ah bellumg persegl yang telah digosok
halus dan ade pula yang masih kasar,tem

bikar polos dan berhias, gelang - gelang
dari batu, mata panash ysng digosok,pisau
batu, alat pemukul kulit kayu '( untuk
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membuat pakaien ) dan lain - lain.
Masa berikutnya adalah masa perundagi-
' an, Dalam masa perundagian ini tehnologl |
berkembang lebih pesat sebagai akibat dari
tersusunnya golongan - golongan dalam ma-
syarakat yang-dibebani pékerjaan tertentu, -
Di lain ﬁihak, faktor meningkatnya usaha |
perdagangan sejalan dengan Xemajuan - kema |
juan tehnologi yang dicapai. Tehnologi pe-
1ayai'an yang di daerah .Sulawe'si"selatan me
- nunjulizan tingkat perkembengan - yang lebih
‘maju dilemudian hari, juéa menentulkan per-
keﬁhamgan tehnologi secsra umum., Penemuan
'perahﬁ bercadik, memungkinkan orang dapat
menyeberangi lautan'luas. Kontdk - kontak
kebudayaan anbtar pulau dan anter bangsa mu
1ai berlangsung skibat kemajuan pelayeran
dan perdagangan. | : _
. Penemuan baru berupa peleburan, percam |
puran dan penempaan logam vang telah dike-
nal dikawasan Asia Ten@gara antara tahun
3000 ~ 2000 sebelum Masehi,-sejak beberapa ,
ebad sebelum Masehi penggunaan’ logam mulai
dikengl juga di Indonesia, termasuk daerah
Sulawesi Selabtan. Salah' satu peninggalan

-
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.;bppdq Togam yang pernﬂh dldaoanghan da-

ri luar negeri pada kira - kira permula - 2
an uaaun Masehi ialah Neka;a Perungzu ,
_yang di daerah Sulawesi Se 1ntan pepinb_

lannyq hanya tlnggql sebuah saja yai—-'

-Hu vang sekarang d;simpan di Desa Bonto

il banwun Kabupaten Selayar.'ﬂekara perung")i

gu ini yang merupakan satu - satunya pe

| 'nlnggalan yang terdanat di daarah Sul;—'

~ wegl Selatan mempunyai nllnl yang amnat
~penting ditinjau- dari segl sejarah dan

Kebudayaens Nekara dari Selsyar inmi ter
nasule tipe Hegér I. Di daerqh Indonegia =

lainnya nekara tlpe Iidltemukgn pula d4i

Sumatéra, Jawa, Sumbawa, Roti, Leti Kai

dan leﬂn Jaye. | _ _
Temuan benda perunsgu lainhya dari

daerah-Sulawesl Selatan_yéng berasal da

ri masa prasejsrah ialah 3 Kapak Maskas-
sor- yang ditemukan di Ujung Pandang.Beg
da ini-amat penting selain.ukurannya ¥E
anat besar ( 70,5 cm x 45 ecm') juga co-
- rak hiasannya yang berupa hiasan geomel
ris, garis -~ garis SPiral bergelonbang
yeng mengapit pola hias topeng den pola

o
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: -hias_tumpal Kapalk Mgkassar yané'disébut
“Jvga bojsna perungegu ini amat penting ka

rena termasuk aenis yang aarang terdapat
'7d1 Indonesia, |

- Sementara 1tu pembuatan garanah (temn
' bikar, keramik lokal ) yang dimulal se -
Jjok manusia ‘bértﬁmpat‘tinﬁﬁaﬁ'mEnétap
dalam masa bercocok tanam yang berlang -
7-sung terus hingga saat ini, di Daersh Su
lawe31 Selatan menunngLan perkembangan '
_7anb menquk pada’ masa perundaglan. Gera
bah dlsapplng memegang peranan penting
Sebagal alat keperluan sehari ~ hari, Ju
ga penting untuk benda Dbekal kubur seba-
gaimana terbukti dari beberapa hasil penﬁ,
galian di daerah, Sulawesi oelatan._ "

Gambgrgn tentang'hehﬂdnnan 3051al eko '

nomi masysrakat pada akhir masa praseja i

rah di daersh Sulawesi Selatan tidak ba ~

_nya) berbeda dengan daersh Indonesia lain
nya. Pada masa perundagian, maﬂusia dai In

f donesia hidup di desa - dessa deerah pegu—'
nungan, dataran rendeh dan tepi pantal , ~

dalam tata kehidupan yang terpimpin serta
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-~ teratur. Bukti -Qbukti adanya tempat ke-
_;dlaman yﬁnr berkembqng masa itu diketahu
"i tagsebar antara lain di Sumatera, Jawa,
Sulawesi Selatan, Bali, Sumbawa, Sumba
- dan bebaraﬁa la 1nnya di Pulau Nusa Tengga
_Ta Tlmnﬂ dan Maluzu. Pi tempat - tempat -
itu ditenu ran sisa -~ sisa benda perunggsu
'tb081, gerabah yang sudah.maau baik ben -~
tulc meupun pola hiasannya dan menik —-ma
nik sebagai ponlnggalan vang lebih maau
txngkaanya. Melalui ‘beberapa penggalian
. kepurbalralasn di beberapa tempat ‘telah
. ditemuitan pula sisa ~ sisa-bahan makanan
" yang berupa ; kulit kereng, tulang ikan,
tulang ayam, tulang babl dan sebagainya. )
Disamping rangka manusia yang merupakan
bukti bahwa pangubuLan mayat dilalukan
disckitar tempat kedisman. Helalui data
dari nekara - nekara perunggu dapatlah
digimpullkan - bahwa rumah orang - orang
manpR merupakan ruwigh besar bertiang de
ngan atap melengkung.Koleng rumah meru-
pakan tempat memelihara ternak, sebagail
mena sisa - sisanya masih dapatb kita 1i

hat pada perkampungan asli di Toraja .
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d:L Desq Pallawa.
Dalam tata Lehldupan vang sudah tera -
- ’qu:c_, __perburuanjbinatang - binatang liar- m_i:_
.~ salnya kijang masih tetap dil:;kukan. Per -
: burvaen semacan:ini selain untuk menambsgh
nata penoaha}. ian, dimalksudkan jug'z untuk
_-monunaul':]:an_ tingkat ketangkasan, keberani-
an,y ‘Mtr._,mnilan, egagahan dalam lingkun -
‘ngan masyarakatnya. Perburuan dilakulkan =
~ dengan menggunalkan tombak:, panah dan jerat
 yong dibuat dari bambu atau rotan yang u -
Jungnya di lingkarkan. Kegiatan semacam ini
dilakukan secara sendiri - sendiri atau be
romal - ramal dengan-naik kuda dan dibantu .
olch anjing pemburu. Cara hidup semacam i-
' ni masih diteruskan di daerah Su
lawesi Selatsn pada masa pertumbuhan kera-
jaan ~ kerajaan, terutama dilakukan oleh J
para Raja atan bangsawan muda.

W%MMTW Cal%elele
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